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Abstract. The development of information technology has significantly influenced adolescents' social behavior, 

including aspects of their sexuality. One emerging behavior resulting from technological advancement is chat 

sexsexual communication conducted online through text messages, images, or videos. This study aims to examine 

the impact of chat sex behavior on premarital sexual behavior among adolescents. The research employed a 

quantitative method with a descriptive correlational approach. The sample consisted of 120 adolescents aged 15–

19 years, selected purposively from urban areas. The instrument used was a closed-ended questionnaire that had 

been tested for validity and reliability. The results showed a significant correlation between the frequency of 

engaging in chat sex and an increased tendency toward premarital sexual behaviors, such as kissing, touching, 

and sexual intercourse. Other contributing factors included lack of parental supervision, peer influence, and 

unrestricted internet access. The study concludes that chat sex behavior is a risk factor for the rise in premarital 

sexual activity among adolescents. Active roles from families, schools, and communities are essential in providing 

education and monitoring adolescents' use of digital media. 
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Abstrak. Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak signifikan terhadap perilaku sosial 

remaja, termasuk dalam aspek seksual. Salah satu bentuk perilaku yang muncul akibat kemajuan teknologi adalah 

chat sex, yaitu aktivitas komunikasi seksual secara daring melalui pesan teks, gambar, atau video. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dampak perilaku chat sex terhadap perilaku seksual pranikah pada remaja. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif korelasional. Sampel terdiri dari 120 

remaja usia 15–19 tahun yang dipilih secara purposive di wilayah perkotaan. Instrumen yang digunakan berupa 

kuesioner tertutup yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara frekuensi melakukan chat sex dengan peningkatan kecenderungan perilaku 

seksual pranikah, seperti berciuman, meraba, hingga hubungan seksual. Faktor pendukung lainnya termasuk 

kurangnya pengawasan orang tua, pengaruh teman sebaya, dan akses internet tanpa batas. Kesimpulan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku chat sex dapat menjadi faktor risiko terhadap meningkatnya perilaku 

seksual pranikah pada remaja. Diperlukan peran aktif keluarga, sekolah, dan lingkungan dalam memberikan 

edukasi serta pengawasan terhadap penggunaan media digital oleh remaja. 

 

Kata kunci: Chat Sex, Edukasi Seksual, Perilaku Seksual Pranikah, Remaja, Teknologi 

 

1. LATAR BELAKANG 

World Health Organization (WHO) mengklasifikasikan batasan usia remaja adalah 10-

19 tahun, sedangkan menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) 

rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah. Berdasarkan Pasal 7 ayat 1 

Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan, batas usia menikah bagi perempuan 

ialah 16 tahun dan pria 19 tahun. Badan Pusat Statistik (2018) melaporkan  jumlah remaja 
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Indonesia usia 10-24 tahun pada tahun 2017 sebanyak 67,36 juta atau sekitar 25% dari jumlah 

penduduk Indonesia. 

Remaja adalah suatu periode transisi dari masa awal anak-anak hingga masa awal 

dewasa, individu mulai mengambangkan ciri-ciri abstrak dan konsep diri menjadi lebih 

berbeda. Remaja mulai memandang diri dengan penilaian dan standar pribadi, tetapi kurang 

dalam interpretasi perbandingan sosial (Miarmi, 2013; Sarwono, 2012). Permasalahan-

permasalahan kesehatan reproduksi yang sering menjadi isu-isu sosial dan klinis yang berisiko 

bagi kesehatan reproduksi antara lain adalah masalah seks bebas, kehamilah yang tidak 

diinginkan, aborsi, infeksi menular seksual (IMS), HIV/AIDS, kekerasan seksual, narkoba 

dan napza serta masalah-masalah kurangnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi pada 

remaja (Miarmi, 2013; Kusmiran, 2014;Rosdarni et al., 2015;Umaroh, 2015). 

Perilaku kekerasan seksual menjadi masalah yang disoroti oleh pemerintah, hingga 

timbulnya polemik dalam pengesahan RUU PKS. RUU PKS tahun 2017 disusun dengan dasar 

semakin banyaknya korban kekerasan seksual dan semakin banyaknya masalah dan bentuk 

kekerasan seksual yang terjadi di Indonesia, sementara sistem hukum yang berlaku belum 

secara sistematis dan menyeluruh mampu mencegah, melindungi, memulihkan, dan 

memberdayakan korban serta menumbuhkan pemahaman dan kesadaran masyarakat untuk 

menghapuskan kekerasan seksual. Misalnya, KUHP belum mengakomodasi jenis kekerasan 

seksual seperti pelecehan dan eksploitasi seksual. Selain itu, belum ada mekanisme hukum 

yang mempertimbangkan perspektif pengalaman dan perlindungan bagi korban, sehingga 

masih banyaknya masalah kekerasan seksual hingga perilaku seksual yang terjadi. 

Berdasarkan data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI, 2017) 

menggambarkan pengalaman hubungan seksual remaja usia 15-24 mengalami peningkatan 

pada remaja perempuan dari 1% pada tahun 2012 menjadi 2% pada tahun 2017 dan pada laki-

laki 8%. Perilaku seksual pada umur 15-19 dan kejadian tertinggi pada usia 17 tahun dengan 

presentasi 59% wanita dan 74% pria pernah melakukan hubungan seksual pranikah. Dalam 

penelitian Salih et al. (2015) menyatakan sekitar Sekitar 17% remaja yang berpengalaman 

seksual melakukan aktivitas seksual dengan lebih dari satu pasangan seksual dan 62% 

responden yang berpengalaman seksual tidak menggunakan kondom selama melakukan 

perilaku seksual. 

Simbayi (2015) menyatakan perilaku seksual pranikah merupakan salah satu perilaku 

yang berdampak negatif dalam kehidupan remaja, penyebab perilaku seksual pranikah 

diantaranya kurangnya informasi tentang kesehatan reproduksi dan kesehatan seksual. 

Tingkat pengetahuan remaja tentang perilaku seksual dipengaruhi juga oleh  paparan 
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informasi media masa dan sosial media, terbukanya akses informasi memungkinkan setiap 

orang untuk mengakses berbagai macam informasi termasuk yang menyajikan adegan seksual 

secara bebas. Penelitian Lee et al. (2015) menunjukkan konteks penggunaan media dapat 

mempengaruhi perilaku seksual awal. Media massa elektronik maupun media cetak 

contohnya, kerap kali menyuguhkan sajian-sajian yang terlalu dini ataupun tidak layak 

dikonsumsi bagi anak-anak dan remaja (Panova et al., 2016;Arifin, 2018; Pratama & 

Setiyaningsih 2015).  

Pola asuh yang buruk dalam keluarga akan mempengaruhi perilaku yang menyimpang 

pada anak, salah satunya perilaku seksual pranikah, perilaku seksual remaja di pengaruhi oleh 

pola paparan dan intensitas penggunaan media massa dan sosial media, karena anak lebih 

banyak mencari tau informasi sendiri dibandingkan berdiskusi dengan orang tua (Zuo et al., 

2012; Baams et al., 2015).  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2017) angka pernikahan dini di NTB berada 

diatas angka nasioanal yaitu sebesar 31,12 %. Badan Pusat Statistik Lombok Barat (2016) 

melaporkan kasus pernikahan dini di Lombok Barat cukup tinggi dengan melaporkan kasus 

pernikahan dini di Lombok Barat cukup tinggi dengan kejadian 32% kasus pernikahan usia 

dibawah umur, dan 17% perempuan menikah pada usia di bawah usia 16 tahun, 62,3% 

perempuan mengalami putus sekolah akibat kehamilan diluar nikah, tingginya angka 

pernikahan dini di Lombok Barat erat kaitannya dengan daerah Lombok Barat sebagai tempat 

tujuan wisata dunia, yang secara tidak langsung menyuguhkan tempat-tempat prostitusi, yang 

menjadi salah satu faktor penyebap perilaku seksual pranikah remaja, masalah ini juga 

diperparah dengan mudahnya mengakses konten pronografi melalui media. Penelitian 

Mukminah (2016) yang dilakukan di Mataram Nusa Tenggara Barat menyatakan ada 

hubungan paparan media dengan perilaku seksual remaja, yang mengarahkan mereka untuk 

melakukan kawin lari, dan harus dinikahkan sesuai dengan norma yang berlaku di Lombok 

(Mukminah, Ismail, & Abdul, 2016;  Kusumawati, 2017). 

Berdasarkan uraian latar belakang yang teelah diuraikan, peneliti ingin mengetahui 

pengaruh intensitas penggunaan sosial media dengan perilaku seksual pranikah pada remaja.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini adalah jenis penelitian dengan rancangan Cross sectional 

study atau desain penelitian potong lintang yang dilakukan di Kabupaten Lombok Barat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah intensitas penggunaan sosial media dan variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah perilaku seksual pranikah dengan mempertimbangkan 
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variabel luar yang teridiri dari pola asuh orang tua, sosial ekonomi orang tua, jenis kelamin, 

chat sex, self efficacy, pengaruh teman sebaya, konten media, jenis sosial media, media akses 

internet. 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa siswi yang memenuhi kriteria inklusi dan 

ekslusi. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebayak 134 orang dengan teknik pengambilan 

sampel untuk tiap-tiap jurusan dengan menggunakan simple random sampling. 

Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisi bivariat dan anailisi multivariat, 

analisis bivariat dilakukan dengan menggunakan uji chi square dan analisis  multivariat 

dilakukan dengan menggunakan uji regression logistic.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil  

1) Karaktersitik Responden 

Distribusi karakteristik responden dapayt dilhat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel N % 

Penggunaan Sosial Media 

1-3 jam 

4-7 jam 

>7 jam 

 

39 

43 

52 

 

29,10 

32,09 

38,81 

Jenis Sosial Media  

Facebook 

Whatsapp 

Instagram 

You Tube 

 

34 

49 

27 

24 

 

25,37 

36,57 

20,15 

17,91 

Chat Sex 

Iya 

Tidak 

 

66 

68 

 

49,25 

50,75 

Media Akses Internet 

HP 

Warnet 

 

99 

35 

 

73,88 

26,12 

Konten  

Berita 

Informasi 

Agama 

Pornografi 

 

29 

51 

23 

31 

 

21,64 

38,06 

17,16 

23,13 

Berdasarkan data pada Tabel 1 menunjukan perilaku penggunaan sosial media terbanyak 

adalah >7 jam/hari sebanyak 38,81%. Jenis sosial media terbanyak digunakan Whatsapp 
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36,57%. Media akses internet adalah Hp sebanyak 73,88%, dan konten yang banyak diakses 

adalah konten informasi 38,06%. 

2) Uji Hubungan perilaku chat sex dengan perilaku seksual pranikah 

Tabel 2. Hubungan perilaku chat sex dengan perilaku seksual pranikah 

Variabel OR P value 

Chat Sex 

Iya 

Tidak 

 

13,45 

 

0,00 

 

Tabel 3 menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara variabel chat sex diperoleh 

nilai P value <0,05 (p=0,00) dengan nilai OR sebesar 13,49  

b. Pembahasan 

1) Hubungan Chat Sex Dengan Perilaku Seksual Pranikah  

Chat Sex adalah Obrolan tentang seks melalui sosial media, di mana individu dapat 

berinteraksi secara tekstual, berhubungan secara online dengan pasangan, untuk membahas 

seks (Ross et al., 2004). Berdasarkan hasil analisi univariat terdapat 49,25% remaja di 

Lombok Barat yang melakukan chat sex dan berdasarkan analisis bivariat menunjukan ada 

hubungan perilaku chat sex dengan perilaku seksual pranikah remaja di Lombok Barat 

dengan OR 13,49(CI 95%:4,87-37,13). Dapat kita simpulkan bahwa remaja yang 

melakukan chat sex memiliki peluang 13,49 kali beresiko untuk melakukan perilaku seksual 

pranikah berisiko dibandingkan dengan remaja yang tidak melakukan perilaku chat sex. 

Penelitian serupa dilakukan oleh Wéry & Billieux (2017) yang menyatakan banyak 

perilaku seksual yang tergolong dalam perilaku cybersex salah satunya perilaku chat sex, 

dan dalam penelitian ini menunjukan perempuan lebih cenderung menyukai perilaku 

seksual online atau obrolan online tentang seksual dibandingkan dengan laki-laki.  

Penelitian serupa dilakukan oleh Saputro (2015) yang menyatakan ada hubungan 

antara chat sex dengan perilaku seksula pranikah, dan hasil penelitian ini juga menyatakan 

sebagian subyek penelitian mengakui bahwa dirinya telah menggunakan jasa cybersex 

dalam jenis percakapan seks online (chatsex) dan kemudian berlanjut ke hubungan seksual 

pranikah. 

Penelitian serupa dilakukan oleh Rahadjo (2016) yang menyatakan ada hubungan seks 

online dengan perilaku seksual, dalam penelitian ini kelompok usia yang paling beresiko 

melakukan perilaku seksual online adalah kelompok mahasiswa. Remaja melakukan 

chatsex pada awalnya karena beberapa hal yaitu karena pengaruh dari teman sebaya, iseng, 

terdorong oleh rasa penasaran, dan hanya sekedar menanggapi ajakan untuk melakukan 
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chatsex oleh partner chatting. Faktor lain yang paling besar mempengaruhi niat remaja 

untuk melakukan chatsex yang berlanjut hubungan seks adalah faktor nafsu dalam diri. 

Selain itu faktor lain nya adalah karena rasa penasaran yang kuat, kemudian kondisi dalam 

dirinya yang masih belum stabil serta faktor lingkungan sekitar (Saputro, 2015). 

Penelitian serupa dilakukan oleh Mariani & Bchtiar (2010) yang menyatakan tidak 

ada hubungan antara konten pornografi dengan perilaku seksual remaja seperti melakukan 

masturbasi, berpacaran, atau berciuman. Penelitian serupa dilakukan oleh Yutifa et.,al 

(2015) yang menyatakan tidak ada hubungan antara jumlah konten atau materi pornografi 

dengan perilaku seksual remaja.  

Penelitian berbeda yang dilakukan oleh Manaf et al., (2014) yang menyatakan ada 

hubungan antara melihat dan membaca konten pornografi dengan perilaku seksual remaja. 

Paparan informasi seharusnya meningkatkan pengetahuan dan pemahaman yang benar pada 

remaja, khususnya tentang kesehatan reproduksi dan seksual. Namun saat ini yang menjadi 

tempat ‘belajar’ remaja tentang aktifitas seks adalah hal-hal yang berbau pornografi dan 

pornoaksi, seperti video porno, film porno, cerita-cerita dewasa yang berisi kisah-kisah 

seksual, dan erotisme lainnya. Tentu saja pengetahuan dan pemahaman yang diterima 

menjadi salah arah (Yutifa et.,al 2015).  Penelitian berbeda yang dilakukan oleh Asrina 

(2018) menyatakan ada hubungan akses internet melalui gadget dengan perilaku seksual 

remaja. Adanya paparan informasi melalui media handphone yang keseharian mereka 

gunakan seharusnya meningkatkan pengetahuan dan pemahaman yang benar pada remaja 

dalam penelitian ini, khususnya tentang kesehatan reproduksi dan seksual. Namun saat ini 

yang menjadi tempat ‘belajar’ remaja tentang aktifitas seks adalah hal-hal yang berbau 

pornografi dan pornoaksi melalui media tersebut. 

Pencarian informasi tentang perilaku seksual remaja saat ini sangat didukung oleh 

perkembangan dan kemajuan teknologi informasi berupa internet yang sedang diminati dan 

digemari oleh remaja. Internet meliputi gadget dan smartphone yang banyak digunakan 

remaja dalam interaksi sosial mereka. Kemajuan teknologi ibarat dua mata pisau, di satu sisi 

sangat menguntungkan, di sisi lain bisa berbahaya. Kecenderungan perilaku seksual remaja 

semakin meningkat oleh karena adanya penyebaran informasi dan rangsangan seksual 

melalui media elektronik yang sangat mudah diakses oleh para remaja. Media yang sering 

digunakan oleh remaja seperti situs porno (internet), video, film porno, serta smartphone 

(Sarwono, 2012; Suyatno, 2011). 
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4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku chat sex memiliki dampak signifikan 

terhadap meningkatnya perilaku seksual pranikah pada remaja. Frekuensi dan intensitas 

keterlibatan remaja dalam aktivitas chat sex berkorelasi dengan tingginya kecenderungan 

melakukan kontak fisik seperti berciuman, meraba, hingga hubungan seksual. Perilaku ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung seperti minimnya pengawasan orang tua, 

pengaruh teman sebaya, serta akses internet yang tidak terbatas. Dengan demikian, chat sex 

dapat menjadi salah satu pemicu perilaku seksual pranikah yang berisiko bagi perkembangan 

psikososial dan kesehatan remaja. Diperlukan peran aktif dari keluarga, sekolah, dan 

lingkungan untuk memberikan edukasi seks yang komprehensif serta pengawasan terhadap 

penggunaan media digital oleh remaja guna mencegah dampak negatif tersebut. 
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